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ABSTRACT  
This study was conducted to model the enterprise architecture of AMIK HASS Bandung in order to 
improve the effectiveness of its educational services. The study was motivated by the use of information 
systems that previously operated in a fragmented manner, were not integrated, and were not aligned 
with institutional objectives. These conditions led to inefficiencies in business activities and academic 
services. To address these issues, the study employed the Enterprise Architecture Planning (EAP) 
approach because it provides a structured framework for developing data, application, and technology 
architectures that are aligned with business needs and support comprehensive and systematic 
information system planning. The modeling process was carried out through several stages, including 
planning initiation, business modeling, enterprise surveys, analysis of current systems and 
technologies, and the development of data architecture, application architecture, and technology 
architecture. The results produced an enterprise architecture design consisting of key data entities, 
application requirements to support business functions, the necessary technology platforms, and an 
implementation roadmap to guide future information system development. The proposed enterprise 
architecture provides a comprehensive view of organizational information needs and business 
processes, making it a suitable foundation for developing an integrated information system that aligns 
with institutional strategies. 
 
Keywords: Application Architecture; Data Architecture; Enterprise Architecture; Information 

Systems; Technology Architecture. 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini dilakukan untuk me modelkan arsitektur enterprise pada AMIK HASS 
Bandung dalam rangka meningkatkan efektivitas layanan pendidikan. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh pemanfaatan sistem informasi yang sebelumnya berjalan secara 
parsial, tidak terintegrasi, dan tidak selaras dengan tujuan organisasi. Kondisi tersebut telah 
menyebabkan aktivitas bisnis dan layanan akademik tidak berjalan secara optimal. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan Enterprise 
Architecture Planning (EAP) karena metode ini mampu menyusun arsitektur data, aplikasi, 
dan teknologi yang berorientasi pada kebutuhan bisnis serta memberikan kerangka 
perencanaan sistem informasi secara menyeluruh dan terstruktur. Pemodelan dilakukan 
melalui tahapan inisiasi perencanaan, pemodelan bisnis, survei enterprise, analisis sistem 
dan teknologi saat ini, serta penyusunan arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur 
teknologi. Hasil penelitian menghasilkan rancangan arsitektur enterprise yang terdiri dari 
entitas data utama, rancangan aplikasi yang mendukung fungsi bisnis, platform teknologi 
yang dibutuhkan, serta roadmap implementasi sebagai panduan pengembangan sistem 
informasi ke depan. Arsitektur enterprise yang dibangun memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai kebutuhan informasi dan proses organisasi, sehingga dapat 
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dijadikan dasar dalam pembangunan sistem informasi yang terintegrasi dan selaras dengan 
strategi institusi. 
 
Kata Kunci:  Arsitektur Aplikasi; Arsitektur Data; Arsitektur Enterprise; Arsitektur Teknologi; 

Sistem Informasi. 

 
PENDAHULUAN  

Perkembangan sistem informasi dan teknologi digital telah membawa 
perubahan signifikan terhadap strategi dan tata kelola institusi pendidikan tinggi. 
Perguruan tinggi yang dikelola oleh masyarakat dituntut untuk menyediakan 
layanan pendidikan yang cepat, terintegrasi, dan berorientasi pada kepuasan para 
stakeholder. Namun, dalam praktiknya, banyak institusi menghadapi kendala 
karena pemanfaatan sistem informasi tidak direncanakan secara menyeluruh, 
bersifat parsial, serta tidak selaras dengan strategi organisasi. Kondisi tersebut 
berdampak pada rendahnya efisiensi proses bisnis, lambatnya alur informasi, dan 
tidak optimalnya layanan pendidikan  [1]. 

Situasi serupa terjadi di AMIK HASS Bandung, di mana sistem informasi 
dikembangkan berdasarkan kebutuhan sesaat dan tidak memiliki cetak biru yang 
jelas. Sistem yang berjalan tidak terintegrasi antarunit, sehingga menyebabkan 
duplikasi data, kesulitan dalam koordinasi, dan keterbatasan dalam penyediaan 
informasi bagi pimpinan maupun pengguna layanan. Dengan meningkatnya 
kebutuhan informasi di lingkungan pendidikan tinggi, institusi memerlukan 
pendekatan sistematis untuk mendefinisikan data, proses bisnis, aplikasi, dan 
teknologi yang dibutuhkan untuk mendukung layanan pendidikan secara 
optimal[2]. 

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini 
mengusulkan pemodelan arsitektur enterprise menggunakan pendekatan 
Enterprise Architecture Planning yang memfokuskan pada kebutuhan bisnis 
organisasi. Pemodelan ini mencakup pendefinisian arsitektur data, arsitektur 
aplikasi, arsitektur teknologi, serta penyusunan rencana implementasi yang relevan 
dengan kondisi institusi. Pendekatan ini memberikan solusi terstruktur untuk 
memastikan bahwa pengembangan sistem informasi selaras dengan tujuan 
organisasi dan dapat menjadi dasar bagi pengembangan jangka panjang[3]. 

Meskipun metode EAP telah banyak digunakan dalam penelitian terdahulu, 
keterbaruan penelitian ini terletak pada penyusunan model arsitektur enterprise 
yang secara khusus disesuaikan dengan konteks aktual AMIK HASS Bandung, 
mulai dari karakteristik proses akademik, keuangan, hingga pengelolaan sumber 
daya manusia. Selain itu, penelitian ini menghasilkan roadmap implementasi yang 
terukur dan realistis, yang belum tersedia pada sistem informasi institusi 
sebelumnya. Roadmap ini penting untuk memastikan bahwa pengembangan 
sistem informasi dapat dilakukan secara bertahap, terarah, dan selaras dengan 
strategi institusi[4]. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan AMIK HASS Bandung untuk 
memiliki cetak biru sistem informasi yang komprehensif, integratif, dan 
berkelanjutan. Tanpa arsitektur enterprise yang jelas, pengembangan sistem 
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informasi berpotensi menimbulkan tumpang tindih aplikasi, pemborosan sumber 
daya, serta kesulitan integrasi antarsubunit. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi praktis sebagai acuan bagi institusi dalam membangun 
sistem informasi terpadu yang efektif, efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan 
organisasi di masa depan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Enterprise Architecture Planning 
(EAP). EAP merupakan metode yang digunakan untuk membangun arsitektur 
informasi. EAP merupakan pendefinisian bisnis dan arsitektur, bukan perancangan 
bisnis dan arsitekturnya. Arsitektur dalam EAP adalah arsitektur data, aplikasi dan 
teknologi yang dibutuhkan untuk mendukung bisnis organisasi, arsitektur disini 
dimaksudkan layaknya cetak biru, penggambaran, atau model. Komponen dari 
EAP menurut Spewak menggunakan dasar dari dua layer dari John Zachman’s 
framework yaitu dari tinjauan planner dan owner. Komponen EAP dapat 
digambarkan sebagai berikut [5] :  

 
             Gambar 1. Komponen EAP 

 
Lapisan 1 (Planning Initiation): tahapan awal yang harus dilakukan adalah 

melakukan inisiasi perencanaan, dengan harapan proses pembangunan model 
arsitektur ini dapat terarah dengan sangat baik. Tahapan ini sebagai landasan untuk 
tahapan pengerjaan berikutnya. Tahapan awal ini menjadi penting, terutama 
karena pada tahap inilah ruang lingkup dan perencanaan kegiatan atau rencana 
kerja didefinisikan, menentukan metodologi yang akan digunakan, sumber daya 
yang terlibat dan menetapkan perangkat (tools) yang akan digunakan. Faktor lain 
adalah dukungan dan komitmen dari manajemen, yang tidak hanya dalam bentuk 
verbal, tetapi berpengaruh pada sumber daya (personil, anggaran dan waktu) 
untuk menjalankan seluruh proses. 
 Lapisan 2 (Business Modeling): menyusun suatu dasar pengetahuan tentang 
bisnis dan informasi yang digunakan dalam melakukan aktifitas bisnis. Tujuan dari 
pemodelan bisnis ini adalah untuk menyediakan dasar pengetahuan yang lengkap 
dan menyeluruh yang dapat digunakan untuk mendefinisikan arsitektur dan 
rencana implementasinya. 
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 Lapisan 3 (Data Architecture): mendefinisikan jenis data utama yang 
dibutuhkan untuk mendukung aktifitas bisnis. Arsitektur data terdiri dari entitas 
data, dimana setiap data memiliki atribut dan relasi terhadap data yang lain. 
Lapisan 4 (Implementation/Migration Plans) : mendefinisikan tahapan untuk 
penerapan aplikasi, penjadualan implementasi, analisa biaya/keuntungan dan 
menentukan jalur yang jelas untuk berpindah dari posisi saat ini ke posisi yang 
diinginkan di masa depan, organisasi sistem informasi baru, adopsi metodologi 
pengembangan sistem yang baru, dan penetapan standar atau prosedur. 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat dapat disimpulkan bahwa tahapan dan apa 
yang dihasilkan dari setiap tahapan EAP pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Tahapan dari hasil EAP 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Enterprise Architecture Planning 
yang disusun secara kronologis untuk menghasilkan pemodelan arsitektur 
enterprise pada AMIK HASS Bandung yang meliputi beberapa tahapan sistematis 
untuk menghasilkan pemodelan arsitektur enterprise pada AMIK HASS Bandung. 
Tahap pertama merupakan pengumpulan data melalui observasi proses bisnis, 
wawancara dengan pihak terkait, serta telaah dokumen yang digunakan pada 
aktivitas layanan pendidikan. Data yang diperoleh digunakan untuk 
mengidentifikasi kondisi sistem informasi yang sedang berjalan, kebutuhan 
informasi, serta alur proses yang berlangsung pada institusi [6]. 

Tahap berikutnya adalah melakukan pemodelan konteks sistem untuk 
menggambarkan hubungan antara sistem utama dengan entitas luar yang 
berinteraksi dengannya. Pemodelan ini menghasilkan context diagram yang 
digunakan sebagai dasar pemahaman struktur informasi pada organisasi. Gambar 
1 menunjukkan alur data antara sistem dan entitas eksternal, termasuk data yang 
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masuk dan data yang dihasilkan. Diagram ini berfungsi sebagai representasi awal 
dari ruang lingkup pemodelan arsitektur enterprise. 

Gambar 3. Alur data antara sistem dan entitas eksternal 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai organisasi yang sudah cukup lama berdiri dan berkembang terus 
sesuai dengan dinamika perubahan lingkungan dan perkembangan ilmu dan 
teknologi yang pesat, maka AMIK HASS Bandung harus melakukan perubahan 
untuk tetap berdiri dan berkembang terhadap para pesaing [7]. Kondisi organisasi 
sampai saat ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
1. Memiliki pangsa pasar tersendiri sebagai perguruan tinggi yang sudah berdiri 

cukup lama seiring dengan perkembangannya AMIK HASS dulu dikenal 
dengan nama AMIK ICI, AMIK HASS Bandung mempunyai pangsa pasar 
tersendiri, sehingga  membuat AMIK HASS Bandung tetap berdiri di dalam 
tingkat persaingan yang sangat tinggi. 

2. Komitmen manajemen yang tinggi terhadap pemanfaatan teknologi informasi 
dalam mendukung aktivitas organisasi, sehingga memberi nilai tambah bagi 
AMIK HASS Bandung dalam menghadapi era informasi dan era globalisasi. 

3. Komitmen terhadap perbaikan layanan, AMIK HASS Bandung selalu 
berkomitmen untuk memberikan perbaikan terhadap infrastruktur, sarana dan 
pra sarana dan perbaikan layanan bagi civitas akademika AMIK HASS 
Bandung, ini merupakan suatu kekuatan bagi AMIK HASS Bandung karena 
selalu melakukan evaluasi diri yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan 
bagi civitas akademika dan stake holder. 

Berdasarkan Product Fortfolio (Boston) Matrix, posisi AMIK HASS Bandung 
saat ini berada pada kwadran WILDCAT, dengan melihat karakteristik kwadran ini 
dimana market growth cukup tinggi tetapi market share rendah. namun memiliki 
basis mahasiswa yang stabil. Hal ini menuntut strategi peningkatan efisiensi 
layanan dan pemanfaatan teknologi informasi secara optimal untuk 
mempertahankan daya saing [8]. Posisi ini digambarkan pada Gambar 3. 
 



Jurnal Dimamu 
 

e-ISSN: 2809-2228 

 

 196 
 

 
 

Gambar 4. Product Fortfolio (Boston) Matrix posisi AMIK HASS Bandung 

 
Area Bisnis 

AMIK HASS Bandung sebagai perguruan tinggi memiliki aktivitas utama 
yang berpedoman pada tri dharma perguruan tinggi yang mencakup pendidikan, 
penelitian dan pengabdian pada masyarakat, aktivitas utama ini akan memerlukan 
dukungan dari aktivitas lainnya seperti keuangan, administrasi umum, sumber 
daya manusia. Identifikasi aktivitas utama dan pendukung dari AMIK HASS 
Bandung dapat ditunjukan dengan menggunakan rantai nilai (value chain) dari [9] 
yang tampak seperti di bawah ini : 

 

 
Gambar 5. Value Chain AMIK HASS Bandung 

 
Untuk mendapatkan gambaran siklus dari setiap aktivitas dari fungsi bisnis 

organisasi dapat menggunakan tools Four Stage Life Cycles dari IBM Corp. yang 
dapat digambarkan pada tabel 6 dan 7. 
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Gambar 6. Four Stage Life Cycles Primary Activities 

 

 
Gambar 7. Four Stage Life Cycles Support Activities 

 

Pemetaan hubungan fungsi bisnis dan unit organisasi yang terkait dapat 
digambarkan sebagai berikut :  

 
Gambar 8. Hubungan Fungsi PMB dengan Unit Organisasi yang terlibat 
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Gambar 9. Hubungan Fungsi PMB dengan Unit Organisasi yang terlibat 

 

Gambar 10. Hubungan Fungsi Pelepasan Mahasiswa dengan Unit  
Organisasi yang terlibat 

Gambar 11. Hubungan Fungsi Manajemen Keuangan dan Akuntansi dengan 
 Unit Organisasi yang terlibat 
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Gambar 12. Hubungan Fungsi Bagian SDM dan UMUM dengan Unit Organisasi yang terlibat 

 

  
Gambar 13. Hubungan Fungsi Bagian SDM dan UMUM dengan Unit Organisasi yang terlibat 

 
Preparasi Koleksi Data 

AMIK HASS Bandung telah memanfaatkan SI dalam mendukung aktivitas 
bisnisnya, tetapi belum semua aktivitas telah didukung oleh sistem informasi. Oleh 
karena itu perlu dilakukan inventarisasi terhadap aplikasi, data dan teknologi yang 
ada dalam lingkungan organisasi ini. Sistem yang berjalan saat adalah SIMAK-
HASS (Sistem Informasi Akademik AMIK HASS Bandung) yang mulai digunakan 
pada tahun 2007, SIMAK-HASS merupakan sistem informasi yang dibangun dan 
dikembangkan untuk menangani dan membantu aktivitas utama dan pendukung. 
 Sistem ini akan dikembangkan secara terintegrasi secara lokal (intranet) 
maupun terhubung dengan jaringan internet (global connectivity). SIMAK-HASS 
menangani data-data yang berhubungan dengan : 
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1. Aktivitas Utama Organisasi yang menangani data-data yang 
berhubungan dengan pengelolaan data-data mahasiswa dan akademik 
berkaitan dengan data : induk mahasiswa, nilai, mata kuliah yang pernah 
diambil, satus mahasiswa, dosen, jadwal. Akses dapat dilakukan oleh 
unsur pimpinan, ketua program studi, dosen maupun oleh mahasiswa 
sendiri sesuai dengan tingkat akses yang diberikan. 

2. Aktivitas Pendukung Organisasi yang menangani data-data yang 
berhubungan dengan : pembayaran kuliah, status pembayaran, 
personalia. 

3. Unit Organisasi yang telah memanfaatkan sistem ini adalah Direktur, 
Para Pembantu Direktur, Ketua Program Studi, Dosen, Staf Akademik, 
Kepala Sub Bagian SDM dan Umum, Kepala UPT Laboratorium 
Komputer, dan Kepala UPT Perpustakaan. 

Arsitektur dari SIMAK-HASS seperti gambar di bawah ini 
 

 
Gambar 14. Arsitektur SIMAK-HASS 

 

Skema Aplikasi 
Untuk menggambarkan skema aplikasi akan dipakai tools framework system 

dan business process modelling notation (BPMN) [10]. Framework System berguna 
untuk menggambarkan proses bisnis yang ada dari setiap aplikasi yang digunakan 
menyangkut partisipan, informasi dan teknologi yang digunakan juga 
menggambarkan produk dan jasa yang dihasilkan diperuntukan bagi siapa. Skema 
aplikasi yang dibuat menggunakan Frameworks System adalah : 
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Gambar 15. Pendaftaran mahasiswa baru 

 

 
Gambar 16. Framework System  Seleksi Masuk 

 

 
Gambar 17. Framework System Pengelolaan hasil 
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Gambar 18. Framework System Registrasi mahasiswa baru 

 
BPMN alur dari proses bisnis yang dilakukan dalam organisasi adalah :  

 

Gambar 19. Skema proses bisnis Pendaftaran calon mahasiswa baru 

 

Gambar 20. Skema proses bisnis Registrasi, perwalian dan Pengelolaan KRS 
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Gambar 21. Framework Sistem Calon Mahasiswa Baru 
 

 
Gambar 22. Framework Seleksi Masuk dan Pengelolaan Hasil 

 

 
Gambar 23. Framework Sistem Registrasi Mahasiswa Baru dan Pengelolaan 

Rencana Studi 
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Gambar 24. Framework Pelaksanaan Ujian 
 
Berdasarkan arsitektur data, aplikasi, dan teknologi yang telah disusun, 

penelitian ini menyusun roadmap implementasi aplikasi selama beberapa tahap. 
Urutan prioritas implementasi dirangkum dalam gambar 12, yang diadaptasi dari 
rencana urutan implementasi aplikasi. 

 

 
Gambar 25. Roadmap Rencana Implementasi 

 

PENUTUP  
Berdasarkan  uraian  pada  bab  sebelumnya  maka  dapat  disimpulkan, 

pemodelan arsitektur enterprise pada AMIK HASS Bandung menggunakan 
pendekatan Enterprise Architecture Planning (EAP) berhasil menghasilkan cetak biru 
pengembangan sistem informasi yang lebih terarah, terintegrasi, dan selaras 
dengan tujuan institusi. Hasil pemodelan menunjukkan bahwa, Proses bisnis utama 
dan pendukung pada bidang akademik, keuangan, serta SDM dapat dipetakan 
secara jelas melalui analisis posisi bisnis, value chain, dan diagram konteks, sehingga 
kebutuhan informasi setiap unit dapat diidentifikasi dengan tepat, Arsitektur data 
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yang dihasilkan mampu menggambarkan entitas dan relasi yang diperlukan untuk 
mendukung aktivitas akademik, keuangan, dan SDM secara terintegrasi sehingga 
mengurangi duplikasi data dan meningkatkan konsistensi informasi, Arsitektur 
aplikasi yang disusun melalui application portfolio mampu mengelompokkan 
kandidat aplikasi ke dalam prioritas strategis, operasional utama, pendukung, dan 
potensial sehingga memudahkan manajemen dalam menentukan arah 
pengembangan sistem informasi, Arsitektur teknologi yang diusulkan memberikan 
gambaran platform infrastruktur dan jaringan yang diperlukan untuk mendukung 
implementasi aplikasi secara efisien, aman, dan berkelanjutan, dan Roadmap 
implementasi memberikan tahapan dan prioritas pengembangan sistem informasi 
selama beberapa periode, dimulai dari aplikasi akademik, keuangan, hingga 
layanan lanjutan seperti dashboard dan e-learning. 
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